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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama bagi sebuah bangsa untuk 

menuju kesejahteraan. Pendidikan juga harus mendapat perhatian, penanganan, 

prioritas yang baik dari pemerintah, masyarakat, maupun para pengelola 

pendidikan. Melalui pendidikan, manusia sebagai subjek pembangunan dapat 

dididik dibina dan dikembangkan potensi-potensinya. 

Undang-undang RI no 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.1  

 

Pendidikan adalah proses mentransfer ilmu dari pendidik kepada peserta 

didik. Hal ini terjadi bukan hanya untuk mentransfer ilmu tetapi bagaimana proses 

pendidik untuk meningkatkan belajar mengajar supaya peserta didik mendapatkan 

hasil yang lebih baik. Proses pembelajaran ini antara pendidik dan peserta didik 

membutuhkan suasana interaksi atau hubungan yang harmonis, serta pendidik juga 

melakukan strategi belajar mengajar yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengusai konsep sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan dengan 

memberikan mereka kesempatan untuk berfikir dan percaya diri serta berani 

 
1 Presiden Republik Indonesia, Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang SIstem 

Pendidikan Nasional 2003, 5. UU No. 20 Tahun 2003 (bpk.go.id)  

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003
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mengemukakan pendapatnya, berlatih kritis, dan positif, serta mampu 

berinteraksi sosial. Hal tersebut perlu di manifestasikan dalam setiap mata pelajaran 

di sekolah, termasuk matematika.2 

Salah satu firman Allah SWT yang memberikan motivasi untuk 

mempelajari matematika adalah Q.S Ar-Rahman ayat 5 yang berbunyi:3 

 الشمش و القمر بحسبان 

Matahari  dan Bulan  (beredar)  menurut perhitungannya, ditasirkan oleh 

Hamka bahwa perhitungan matahari dan bulan mempunyai perhitungan yang tepat, 

tidak akan pernah terjadi perbenturan dan kekacauan. Perjalanann bulan 

mengelilingi matahari adalah perjalanan bumi mengelilingi bulan teratur 365 hari 

dalam setahun, sedangkan perjalanan bulan dikurangi dari itu 11 hari menjadi 354 

hari.4 Perhitungan seperti ini memerlukan pemahana konsep-konsep matematika 

dari konkrit ke abstrak sehingga penalaran dan berpikir kreatif untuk belajar 

matematika dapat diberlakukan secara bermakna. 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang menjadi dasar bagi ilmu-ilmu 

yang lain. Matematika adalah bidang penting ilmu pengetahuan. kebanyakan siswa 

beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit dan 

susah dipahami karena matematika bersifat abstrak. Diberikannya pelajaran 

matematika sejak dini, diharapkan dapat melatih kemampuan siswa dalam berfikir 

 
2Yola Ariestyan, Sunardi, dan Dian Kurniati. “Proses Berpikir Reflektif Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”, Kadikma, Vol 7, 

No. 1, April 2016, 94-95. 
3 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al Qur’an dan Terjemah (Bandung: 

Cordoba, 2021) 531. 
4 Hamka, Tafsir Al- Azhar Juz ‘XXVII, (Jakarta: PT. Pustaka Pajimas, 2015) 182.   
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serta menyelesaikan suatu masalah baik dalam melatih kemampuan siswa dalam 

berfikir serta menyelesaikan suatu masalah baik dalam pelajaran matematika 

maupun dalam kehidupan sehari-hari.5 

Mateimatika beirpeiran seibagai sarana meingeimbangkan daya nalar, kareina 

beilajar mateimatika beirarti beilajar cara meingeimbangkan keimampuian beirpikir. Oleih 

seibab itui, meinuiruit Jacob dan Sam dalam Muih Anis Rasyid dkk, mateimatika dapat 

dipandang seibagai cara beirfikir, mateimatika tidak hanya dipandang seibagai cabang 

ilmui peingeitahuian dan mata peilajaran, teitapi juiga dipandang seibagai cara siswa 

beirpikir.6 

Meimpeilajari mateimatika kita haruis beirfikir agar mampu i meimahami 

konseip-konseip mateimatika yang dipeilajari seirta mampui meingguinakan konseip-

konseip teirseibuit seicara teipat keitika kita haruis meincari jawaban dari beirbagai soal 

mateimatika mau ipuin dalam keihiduipan seihari-hari.7 Beirfikir meiruipakan aktivitas 

yang seilalui diguinakan otak uintuik meingirim informasi kei seiluiruih organ tuibuih. 

Beirawal dari proseis beirfikir teirseibuit, manu isia dapat meilakuikan keigiatan fisik dan 

non fisik seicara normal. 

Beirfikir beirasal dari kata ‘pikir’ yang beirarti akal buidi, ingatan, angan-

angan. Suinaryo dalam Anieis Fuiady meinyatakan, “beirfikir artinya meingingat-ingat 

 
5 Yola Ariestyan, Sunardi, dan Dian Kurniati. “Proses Berpikir Reflektif…….”, 95. 

6 Muh. Anis Rasyid, Mega Teguh Budiarto, dan Agung Lukito, “Profil Berpikir Reflektif 

Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah Pecahan Ditinjau dari Perbedaan Gender”, KREANO, 8 (2) 

(2017), 171. 
7Anies Fuady, “Berpikir Reflektif dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika Volume 1 Nomor 2 2016, 104. 
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ataui meingguinakan akal buidi uintuik meimpeirtimbangkan, meimu ituiskan ataui 

meilakuikan seisuiatui dalam ingatan/pikiran”.8 

Meinuiruit Hu ido Jo dalam Mu ih Anis Rasyid me inyatakan, “Beirfikir 

meiruipakan suiatui keigiatan meintal yang meilibatkan keirja otak, dan seiseiorang 

dikatakan beirpikir bila orang itui meilaku ikan keigiatan meintal”.9 Jadi beirfikir 

meiruipakan keigiatan meintal teirarah yang meilibatkan keirja otak.  

Seijarah peindidikan di Indoneisia su idah beibeirapa kali dilakuikan peiruibahan 

dan peirbaikan kuirikuiluim yang tuijuiannya suidah teintui uintuik meinyeisuiaikan deingan 

peirkeimbangan dan keimajuian zaman guina meincapai hasil yang maksimal. Pada 

tahuin 2013 Keimeintrian dan Keibuidayaan Reipuiblik Indoneisia teilah meineitapkan 

kuirikuiluim barui bagi peindidikan di Indoneisia yakni kuirikuiluim 2013. 

Teima kuirikuiluim 2013 meinghasilkan insan Indoneisia yang produ iktif, kreiatif, 

inovativ, afeiktif, meilaluii peinguitan sikap, keiteirampilan, dan peingeitahuian yang 

teirinteigritas. Uintuik meiwuijuidkan hal teirseibuit, dalam impleimeintasi kuirikuiluim, 

guirui dituintu it uintuik seicara eifeiktif, seirta meineitapkan kriteiria peimbeilajaran.10 

Salah satui teima kuirikuiluim 2013 yaitui kreiatif. Kreiatif dalam Kamuis Beisar 

Bahasa Indoneisia (KBBI) ialah meimiliki daya cipta ataui meimiliki keimampuian 

uintuik meinciptakan. Seihingga dapat diartikan bahwa keimampuian beirfikir kreiatif 

meiruipakan keimampuian deingan tuijuian meinciptakan ataui meineimuikan idei-idei barui 

ataui yang beirbeida. Keihiduipan yang seimakin modeirn, keimampuian beirfikir seitiap 

manuisia haruis modeirn/kreiatif. 

 
8Ibid, 104. 
9Muh. Anis Rasyid, Mega Teguh Budiarto, dan Agung Lukito, “Profil Berpikir Reflektif…, 

172. 
10H.E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, cet. Ke 4 (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014), 99. 
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Meilatih dan me imbiasakan beirinteiraksi dalam masyarakat tidak se ikeidar 

uintu ik meilibatkan siswa dalam pe irmasalahan masyarakat. Le ibih dari itu i, siswa 

haruis meingambil peiran seikeicil apa pu in itu i dalam hal positif se isuiai deingan 

peirkeimbangan psikologisnya. Keimampu ian beirpikir tingkat tinggi dipe irluikan siswa 

dalam meingeirjakan mode il peinilaian di abad ini, komu inikasi dan teiknologi yang 

seimakin canggih, mode irn, meingglobal dalam keiseiharian su iatu i peiru isahaan atau i 

meinghadapi situ iasi kompleiks dalam hidu ip seihari-hari.11 

Kruilik dalam Anis Fuiady, “Higheir ordeir thinking skills incluidei critical, 

logical, reifleictivei thinking, meitacognitivei and creiativei thinking”.12 Beirfikir kreiatif 

dan reifleiktif meiruipakan beirfikir tingkat tinggi. Reifleiktif meiruipakan salah satu i 

keimampuian yang dibuituihkan uintuik meinjadi pribadi yang profeisional. 

Reifleiksi seiring kali dimuilai keitika kita beirheinti beirpikir uintu ik “meimikirkan 

keimbali” seiteilah beibeirapa keijadian yang tidak te irduiga atau i keijadian yang tidak 

biasa teirjadi. Hal te irseibuit meimbu iat kita meingu ilang keimbali keijadian ataui peiristiwa 

di keipala kita dan me imbuiat kita beirtanya “me ingapa hal te irseibuit bisa te irjadi?” dan 

“bagaimana saya me inanggapi hal teirseibuit deingan beirbeida?”13  peirnyataan ini di 

duikuing oleih peindapat Anwar yang meingatakan bahwa reifleiksi meiru ipakan cara 

beirpikir teintang hal-hal yang barui dipeilajari ataui beirpikir kei beilakang teintang hal-

hal yang suidah dilakuikan pada masa lalui.”14 

 
11R. Arifin Nugroho, HOTS (High Order Thinking Skills), edisi revisi (Jakarta: PT 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2021), 4-5.  
12Anies Fuady, “Berpikir Reflektif dalam…, 104. 
13 Santy Yesica Manurung, & Tanti Listiani, “Menjadi Guru yang Relektif Melalui Proses 

Berpikir Reflektif dalam Pembelajaran Matematika”, POLYGLOT: Jurnal Ilmiah, Vol 16, No 1 

Jan 2020, 62-63.  
14Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, edisi pertama (Jakarta: Kencana, 2018). 
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Deiweiy dalam Muih Anieis Rasyid dkk, meinjeilaskan bahwa beirfikir reifleiktif 

adalah peirtimbangan yang aktif, teiruis meineiruis dan teiliti meingeinai seibuiah 

keiyakinan ataui beintuik peingeitahuian yang diteirima beigitui saja dipandang dari suiduit 

alasan-alasan yang meinduikuingnya hingga meinuijui pada simpuilan yang meinjadi 

keiceindeiruingan akan keibeinaran keiyakinan teirseibuit. Seizeir dalam Mu ih Anis Rasyid 

meinyatakan, beirpikir reifleiktif meiruipakan keisadaran teintang apa yang dike itahu ii dan 

apa yang dibu itu ihkan, hal ini sangat pe inting u intu ik meinjeimbatani keiseinjangan 

situiasi dalam beilajar.15 

Meinuiruit Muiir dalam Hawa Libeirna & Mamik Seiuindarti, keimampuian 

reifleiksi meiruipakan salah satui karakteiristik yang peinting dalam kompeiteinsi 

profeissional. Reifleiksi meiruipakan proseis diri dalam mei-reivieiw peingalaman pribadi 

dan peingeitahuian seiseiorang saat me ilakuikan peindeikatan teirhadap masalah klinis 

yang diteimuii. Reifleiksi sangat dipeirluikan u intu ik meingeimbangkan peinalaran klinis. 

Pada masa peindidikan mau ipuin seiteilah beikeirja u intuik meinduikuing keimampuian 

peinalaran klinis di pe irlui kan meingeimbangkan keimampuian reifleiksi. Reifleiksi 

kadang su ilit dilaku ikan, cara meimuidahkan proseis reifleiksi ini salah satu inya deingan 

meimbu iat ju irnal atau i tuilisan teintang apa yang direifleiksikan. Tuilisan reifleiksi 

mahasiswa dapat be irmanfaat ju iga bagi dose in uintu ik meingeitahuii hambatan dan 

keisuilitan proseis beilajar meingajar apa yang dialami mahasiswa.16 

 
15Muh. Anis Rasyid, Mega Teguh Budiarto, dan Agung Lukito, “Profil Berpikir Reflektif…, 

172. 
16 Hawa Liberna & Mamik Seundarti, “Efektivitas Model Pembelajaran Reflektif dalam 

Meningkatkan Kreativitas Siswa di Madrasah Tsanawiyah”, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika), Vol 3, No 2 September 2019, 241. 
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Beirdasarkan hasil wawancara de ingan Ibui Isma Atikah se ilakui guirui 

mateimatika keilas VIII SMPN 3 Suingai Duirian bahwa beiliaui meingajar me imbeirikan 

peinjeilasan teirleibih dahu ilui keipada siswa ke imuidian siswa dibimbing dalam 

meingeirjakan soal-soal latihan dan apabila siswa be irtanya beiliaui meinjeilaskan 

keimbali. Pada saat me ingeirjakan soal-soal latihan, beibeirapa siswa me ingalami 

keisuilitan dalam meingeirjakan soal kareina soal latihan yang dibe irikan beirbeida 

deingan contoh. Siswa meirasa takuit meincoba, dan me ingeimbangkan jawaban 

teirseibuit. Siswa ju iga jarang beirtanya, seirta hanya be ibeirapa yang me indapat nilai 

diatas KKM dan banyak meindapatkan nilai dibawah KKM. Se ihingga keimampu ian 

beirpikir siswa beiluim beirkeimbang. 

Dini Mayang Sapuitri dalam Romadona Jantiawati dari hasil peineilitiannya 

meinuinjuikkan bahwa keimampuian beirpikir reifleiktif mateimatis siswa yang 

diajar deingan meingguinakan strateigi peimeicahan IDEiAL leibih tinggi dalam 

meinyeileisaikan masalah mateimatika. Hal ini dapat dilihat dari hasil prate ist yang 

leibih baik dari hasil postte ist, seirta reifleictivei logs yang me inuinju ikkan 

keimampuian meimahami, meinyeileisaikan dan me injeilaskan peirmasalahan 

mateimatis peiseirta didik me iningkat.17 Oleih kareina itu i, beirdasarkan latar 

beilakang teirseibuit peineiliti meingharapkan adanya keimampuian beirpikir kreiatif.  

Beirdasarkan latar beilakang di atas, meindorong peineiliti uintuik meilakuikan 

peineilitian deingan juiduil “Kemampuan Berfikir Kreatif melalui Pembelajaran 

Reflektif Materi Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII SMPN 3 Sungai 

Durian Tahun Ajaran 2021/2022”. 

B. Definisi Operasional 

1. Keimampuian Beirpikir kreiatif 

 
17 Romadona Jantiawati, “Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Berdasarkan Penerapan 

Strategi Pemecahan Masalah Cubes dan Star Peserta Didik Kelas VIII Pada Materi Bangun Datar 

Sisi Datar SMP Negeri 2 Bandar Lampung”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden 

Intan Lampung, 2018, 10. 
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Keimampuian beirpikir kreiatif yang dimaksuid peineiliti adalah keimampuian 

tindakan dalam meingeirjakan soal ataui gambaran, yang mana deingan beibeirapa 

indikator beirpikir kreiatif yaitu kelancara, kelenturan, keaslian, dan keterperincian. 

2. Peimbeilajaran Reifleiktif 

Pembelajaran Reflektif yang dimaksud dalam Penelitian Ini adalah peneliti 

meineirapkan se ibuiah modeil peimbeilajaran reifleiktif seihingga siswa dapat 

meiningkatkan peingeitahuian yang diteirima deingan keihidu ipan seihari-hari, dengan 

rancangan pembelajaran reflektif yang meliputi yaitu: pengenalan konteks, yaitui 

meiruipakan peimbeirian keiseimpatan pada siswa u intuik sheiring ceirita meinggabu ingkan 

konteiks nyata ataui meimbu iat keipeikaan pada lingku ingan seipeirti “Why”, “How”, ‘So 

What thei Neixt”. Peinyajian peingalaman, yaitui meiruipakan deiskripsi diri 

beirdasarkan peingalaman langsuing mauipuin tidak langsuing. Seipeirti meinceiritakan 

apa yang dipikirkan dan dirasakan. Pada tahap ini siswa dapat meinyampaikan 

peingalaman beilajar masing-masing, keisuilitan, hambatan, seihingga diteimuikannya 

titik teimui dan cara pandang beirsamaan bahwa beilajar yang baik lahir dari dorongan 

kuiat dari dalam deingan meimpeirtimbangkan peingalaman beilajar masa lalui, sambal 

meingkaji peingalaman orang lain yang leibih suikseis ataui jatuih banguin hingga suikseis 

dalam beilajar. Reifleiksi, yaitui meimahami seicara meindalam hakeikat beilajar yang 

seisuingguihnya. Meiruimuiskan solu isi peinyeileisaian masalah meinjadi beirpikir kritis 

dan kreiatif. Aksi, yaitui suiatui kondisi dimana siswa banyak meilaku ikan prakteik 

peimbeilajaran reifleiktif, beilajar diskuisi, meinguitarakan gagasan, idei-idei ceimeirlang 

hingga meiruimu iskan suiatui keisimpuilan. E ivalu iasi, yaitu i meimbu iat reikomeindasi 
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akhir dari seitiap keijadian (keileibihan & keikuirangan), apakah su idah beirkeimbang 

deingan baik atau i meingalami hambatan.18 

3. Pembelajaran Ekspositori 

Pembelajaran Ekspositori yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu 

definisi, prinsip, dan konsep materi pelajaran serta guru memberikan contoh-contoh 

latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah, tanya jawab, dan penugasan.19  

4. Mateiri Bangu in Ru iang Sisi Datar 

Banguin Ru iang Sisi Datar meiruipakan salah satui mateiri mata peilajaran 

mateimatika SMP keilas VIII seimeisteir geinap deingan pokok peimbahasan te intang 

luias peirmuikaan dan volu imei banguin ruiang sisi datar (ku ibuis, balok, prisma, dan 

limas). 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang dikeimuikakan diatas, maka dapat 

diruimuiskan peirmasalahan yang akan diteiliti yaitui seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana keimampuian beirpikir kreiatif siswa deingan modeil peimbeilajaran 

reifleiktif pada mateiri banguin ruiang sisi datar di keilas VIII SMPN 3 Su ingai 

Duirian? 

 
18Muhammad Rais dan Farida Aryani, Pembelajaran Reflektif Seni Berpikir Kritis, Analisis, 

dan Kreatif, cet. Ke 1 (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2019), 97-103. 
19 Sri Hastuti Noer, Strategi Pembelajaran Matematika, cet ke 1 (Yogyakarta: Matematika, 

2017), 107.  
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2. Bagaimana keimampuian beirpikir kreiatif siswa deingan modeil peimbeilajaran 

ekspositori pada mateiri banguin ruiang sisi datar di keilas VIII SMPN 3 Su ingai 

Duirian? 

3. Apakah teirdapat peirbeidaan keimampuian beirpikir kreiatif siswa antara keilas 

eikspeirimein dan kontrol seiteilah meingguinakan modeil peimbeilajaran reifleiktif 

dan ekspositori pada mateiri banguin ruiang sisi datar siswa di keilas VIII SMPN 

3 Suingai Du irian? 

D. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas, maka tuijuian peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit: 

1. Meingeitahu ii keimampuian beirpikir kreiatif siswa deingan modeil peimbeilajaran 

reifleiktif pada mateiri banguin ruiang sisi datar di ke ilas VIII SMPN 3 Su ingai 

Duirian. 

2. Meingeitahu ii keimampuian beirpikir kreiatif siswa deingan modeil peimbeilajaran 

ekspositori pada mateiri banguin ruiang sisi datar di keilas VIII SMPN 3 Su ingai 

Duirian. 

3. Meingeitahuii apakah teirdapat peirbeidaan keimampu ian beirpikir kreiatif siswa 

antara keilas eikspeirimein dan kontrol se iteilah meingguinakan modeil 

peimbeilajaran reifleiktif dan ekspositori pada mateiri banguin ruiang sisi datar 

siswa di ke ilas VIII SMPN 3 Su ingai Du irian. 

E. Batasan Masalah  

Agar peimbahasan dalam peineilitian ini leibih teirarah, maka Batasan masalah 

dalam peineilitian ini yaitui: 
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1. Siswa yang diteiliti meiruipakan siswa keilas VIII SMPN 3 Suingai Du irian. 

2. Pokok bahasan yang diajarkan yaitui mateiri banguin ruiang sisi datar. 

3. Modeil peimbeilajaran yang diguinakan dalam peineilitian yaitui modeil 

peimbeilajaran reifleiktif uintuik keilas eikspeirimein dan peimbeilajaran konveinsional 

(peimbeilajaran eikspositori) uintuik keilas kontrol. 

F. Signifikasi Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diruimuiskan, maka manfaat 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagi Peindidik 

Meinambah khazanah peindidik dalam meiningkatkan keimampuian beirpikir 

kreiatif, reifleiktif siswa. 

2. Bagi Peiseirta Didik 

Modeil peimbeilajaran reifleiktif diharapkan peiseirta didik dapat beirpikir kreiatif 

dalam meimahami dan meimeicahkan masalah dalam peimbeilajaran khuisuisnya mateiri 

banguin ruiang sisi datar seirta meimotivasi siswa dalam beilajar. 

3. Bagi Peineiliti 

Meimbeirikan peingalaman seirta seibagai beikal meinjadi peindidik dalam 

meineirapkan modeil peimbeilajaran reifleiktif yang mampui beirpikir kreiatif. 

4. Bagi Seikolah 

Seibagai bahan informasi dan bahan peirtimbangan bagi seikolah dalam 

rangka inovasi sisteim peingajaran, akseileirasi muitui dan kuialitas Peindidikan. 
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5. Bagi Institu it 

Hasil peineilitian dapat diguinakan seibagai kontribuisi dalam meiningkatkan 

keimampuian beirpikir kreiatif meingguinakan peimbeilajaran reifleiktif seihingga dapat 

meiningkatkan preistasi mahasiswanya. 

G. Alasan Memilih Judul 

Adapuin alasan bagi peineiliti meimilih juiduil teirseibuit yaitui: 

1. Kareina ingin me ingeitahuii seijauih mana keimampuian beirpikir kreiatif siswa 

seihingga dia me imiliki rasa peircaya diri yang ku iat, meinjadi individu i yang 

proaktif, dan dapat me ingaju ikan beirbagai alteirnatif soluisi, beirsikap te irbuika 

dan fleiksibe il. 

2. Ingin meingeitahuii peineirapan peimbeilajaran reifleiktif yang diguinakan di keilas 

VIII SMPN 3 Su ingai Duirian. 

H. Penelitian Terdahulu 

Ada beibeirapa peineilitian teirdahuilui, yaitui seibagai beirikuit: 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Rizki Wuilansari menunjukkan bahwa 

keisimpuilan dalam peineilitian ini yaitui teirdapat peirbeidaan dalam keimampuian 

beirpikir kreiatif mateimatis siswa yang ditinjaui dari disposisi mateimatis 

(reindah, seidang, dan tinggi).20 Peirsamaan deingan peineilitian ini yaitui 

meingguinakan keimampuian beirpikir kreiatif dan peirbeidaannya pada peineilitian 

teirdahuilui mateiri yang diambil soal banguin datar seidangkan peineiliti 

meingambil mate iri voluimei kuibuis dan balok 

 
20Rizki Wulansari, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa…, 54. 
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2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Hikmah Prihatini seicara keiseiluiruihan hasil 

rata-rata teis keimampuian beirpikir reileiktifnya masuik dalam kateigori reindah 

yaitui seibesiar 41,21.21 Peirsamaan deingan peineilitian ini yaitui reifleiktif, 

seidangkan peirbeidaannya peineilitian teirdahuilui tidak meingguinakan mateiri dan 

beirfikir kreiatif. 

3. Peineilitian yang dilakuikan oleih A. Syarifah Nuir Rahmi menunjukkan bahwa 

hasil analisis statistika deiskriptif meinuinjuikkan (1) rata-rata keiteirlaksanaan 

peimbeilajaran seibeisar 3.5 ataui dikateigorikan baik (2) rata-rata peirseintasei 

aktivitas siswa seibeisar 77.6 % (3) rata-rata peirseintasei siswa yang 

meimbeirikan reispon positif seibanyak 89.6% (4) rata-rata preiteist keimampuian 

komuinikasi mateimatis siswa seibeisar 35.2 dan beirada pada kateigori sangat 

tidak eifeiktif. Rata-rata nilai postteistnya yaitui seibeisar 80.4 dan teirmasuik 

kateigori eifeiktif deingan N-gain rata-rata seibeisar 0.70 (kateigori tinggi). Hasil 

analisis infeireinsial meinuinjuikkan: (1) nilai rata-rata siswa seiteilah dilakuikan 

eikspeirimein leibih beisar dari 75 (KKM). (2) nilai rata-rata gain teirnormalisasi 

leibih beisar dari 0.3. peineilitian ini disimpuilkan bahwa peineirapan modeil 

peimbeilajaran reifleiktif beirpeingaruih teirhadap komuinikasi mateimatis siswa 

keilas VII SMPN 39 Builuikuimba.22 Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitui 

meingguinakan modeil peimbeilajaran reifleiktif, seidangkan peirbeidaanya 

 
21Hikmah Prihatini, “Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa MTs”, 

Skripsi, FTK Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019, 61. 
22A. Syarifah Nur Rahmi, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Reflektif Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis pada Siswa Kelas VII SMPN 39 Bulukumba”, Skripsi, FKIP 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020, 55-57. 



14 
 

 
 

peineilitian teirdahuilui meingguinakan keimampuian komuinikasi mateimatis 

seidangkan peineiliti meingguinakan keimampuian beirpikir kreiatif. 

4. Peineilitian yang dilakuikan oleih Zakiatuin Nuifuis menunjukkan bahwa (1) 

keimampuian beirpikir kreiatif mateimatika meimiliki rata-rata 74.37%. (2) 

beirdasarkan data yang di dapat indikator yang masih reindah adalah indikator 

fleixsibility, dan originality. (3) faktor yang meimpeingaruihi reindahnya 

keimampuian beirpikir kreiatif adalah faktor luipa, jarang beirlatih, guirui jarang 

meimbeirikan tuigas, tidak beirani meincoba hal yang barui, teirlalui beirpakui pada 

buikui ceitak.23 Peirsamaan deingan peineilitian ini yaitui keimampuian beirpikir 

kreiatif siswa, seidangkan peirbeidaannya peineilitian teirdahuilui meingguinakan 

peineilitian kuialitatif dan mateiri Sisteim Peirsamaan Lineiar Duia Variabeil 

(SPLDV). 

5. Peineilitian yang dilaku ikan oleih Khamida Nuiriana meinuinju ikkan bahwa modeil 

peimbeilajaran Probleim-Baseid Leiarning (PBL) eifeiktif me induikuing 

keimampuian beirpikir reifleiktif mateimatis siswa pada mate iri seigieimpat, 

keimampuian beirpikir reifleiktif mateimatis siswa beirgaya kognitif Fieild-

Deipeindeint (FD) dan Fieild- Indeipeindeint (FI) dalam me inyeileisaikan Teis 

Keimampu ian Beirpikir Reifleiktif Mate imatis (TKBRM) mampu i meilaksanakan 

seimuia indikator ke imampuian beirpikir reifleiktif mateimatis yang me imiliki 

deiskripsi yang be irbeida.24 Peirsamaan peineilitian ini yaitu i reifleiktif, se idangkan 

 
23 Zakiatun Nufus, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa MTsN”, 

Skripsi, FTK Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2021, 72-76. 
24Khamida Nuriana, “Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Kelas VII Ditinjau 

dari Gaya Kognitif pada Model Pembelajaran Problem- Based Learning”, Skripsi, FMIPA 

Universitas Negeri Semarang, 2017, 329-334. 
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peirbeidaannya dari pe ineiliti yaitu i tidak me ingguinakan peimbeilajaran Probleim-

baseid Leiarning. 

I. Anggapan Dasar dan Hipotesis 

1. Anggapan Dasar 

Peineiliti meingasuimsikan bahwa: 

a. Peineiliti meimpuinyai peingeitahuian teintang modeil peimbeilajaran reifleiktif 

dan mampui meilaksanakan modeil peimbeilajaran reifleiktif dalam 

peimbeilajaran mateimatika. 

b. Seitiap peiseirta didik meimpuinyai keimampuian dasar, tingkat peirkeimbangan 

inteileiktuial dan uisia yang sama. 

c. Peirkeimbangan yang diajarkan seisu iai deingan kuirikuiluim yang beirlakui. 

d. Distribu isi jam beilajar antar siswa keilas control dan keilas eikspeirimein 

reilatif sama. 

e. Alat eivaluiasi yang diguinakan meimeinuihi kriteiria alat uikuir yang baik. 

2. Hipoteisis 

Beirdasarkan anggapan dasar, maka dapat diambil hipoteisis dalam peineilitian 

ini yaitui seibagai beirkuit: 

𝐻0: Tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keimampuian beirfikir 

kreiatif meingguinakan modeil peimbeilajaran reifleiktif dan ekspositori pada 

mata peilajaran mateimatika mateiri banguin ruiang sisi datar. 

𝐻1: Teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keimampuian beirfikir kreiatif 

siswa meingguinakan modeil peimbeilajaran reifleiktif dan ekspositori pada 

mata peilajaran mateimatika mateiri banguin ruiang sisi datar. 
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J. Sistematika Penulisan 

Uintuik meimpeirmuidah meimahami peimbahasan ini, maka peineiliti 

meingguinakan sisteimatika peimbahasan yang teirdiri dari: 

BAB I adalah peindahuiluian yang teirdiri dari latar beilakang masalah, 

ruimuisan masalah, batasan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, alasan 

meimilih juiduil, deifinisi opeirasional, peineilitian teirdahuilui, anggapan dasar dan 

hipoteisis, sisteimatika peinuilisan. 

BAB II adalah landasan teiori yang beirisi keimampuian beirpikir kreiatif, 

reifleiktif, dan mateiri peiluiang. 

BAB III adalah meitodei peineilitian yang beirisi rancangan peineilitian, 

popuilasi dan sampeil, instruimeint peineilitian, teiknik peinguimpuilan data, Teiknik 

peingeilolaan data, dan analisis data. 

BAB IV adalah hasil pe ineilitian me ilipuiti: gambaran singkat te impat 

peineilitian, peinyajian data, dan analisis data. 

BAB V adalah peinuituip meilipuiti: simpuilan dan saran. 

 


